
ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus di BMT Ummatan Washatan)” ini ditulis oleh 

Bella Rahayu Ningrum, NIM. 12401173368 pembimbing Ahmad Budiman, M.S.I. 

Usaha (mikro) kecil menengah di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem 

perekonomian nasional karena berperan untuk mempercepat pemerataan pertumbuhan 

ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha dan lapangan kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. Dengan segala potensi yang amat besar tersebut nyatanya masih 

terdapat masalah-masalah yang dihadapi UMKM, Seperti yang kita ketahui masalah utama 

bagi UMKM adalah keterbatasan modal. BMT Ummatan Washatan memiliki pembiayaan 

murabahah yang mampu menjawab solusi dari masalah UMKM tersebut. Dengan 

memberikan modal melalui pembiayaan murabahah yang ada di BMT (Baitul Maal Wat  

Tamwil) Ummatan Washatan apakah UMKM anggotanya semakin berkembang. 

Diukur dengan indikator peningkatan omset penjualan dan peningkatan keuntungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang (1) Bagaimana peran 

pembiayaan murabahah dalam mengembangkan usaha nasabah? (2) Bagaiama penentuan 

margin pembiayaan murabahah? Tujuan penelitian (1) Mengetahui dan menganalisis peran 

pembiayaan murabahah dalam mengembangkan usaha nasabah (2) Penentuan margin 

pembiayaan murabahah. Dalam penelitian ini termasuk penelitian lapangan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai narasumber secara langsung di BMT Ummatan 

Washatan untuk melakukan wawancara langsung kepada pihak bank sehingga dapat 

menghasilkan data-data yang peneliti inginkan baik berupa lisan maupun tulisan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pembiayaan murabahah yang 

dilaksanakan oleh BMT Ummatan Washatan dapat membantu siklus usaha nasabah tetap 

berjalan, serta membantu meningkatkan omzet penjualan. Meningkatnya omzet penjualan 

dibuktikan dengan bertambahnya jumlah barang dagangan dan bertambah pula jumlah 

karyawan yang disebabkan karena jumlah pembelian meningkat. (2) Penetapan jumlah 

margin yang ditentukan oleh pihak bank adalah sebesar 2%, namun nasabah masih saja 

menegosiasi hingga menjadi 1,7%. Hal tersebut dikarenakan besarnya margin dapat 

mempengaruhi besarnya angsuran. Pihak BMT Ummatan Washatan memberlakukan 

sistem denda bagi nasabah yang mengalami keterlambatan dalam proses angsuran. Nasabah 

yang mengalami keterlambatan dalam proses angsuran disebabkan karena dalam 

pembiayaan nasabah menerima uang secara langsung bukan berupa barang. Sehingga uang 

tersebut bisa disalahgunakan, tidak sepenuhnya digunakan untuk pengembangan usaha. 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title "The Role of Murabahah Financing on the Development of Micro, 

Small and Medium Enterprises (Case Study at BMT Ummatan Washatan)" was written by 

Bella Rahayu Ningrum, NIM. 12401173368 supervisor Ahmad Budiman, MSI 

Small and medium enterprises (micro) in Indonesia are an important part of the 

national economic system because they play a role in accelerating equitable distribution of 

economic growth through the mission of providing business and employment opportunities 

and increasing people's income. With all the enormous potential, in fact, there are still 

problems faced by MSMEs. As we know, the main problem for MSMEs is limited capital. 

BMT Ummatan Washatan has murabahah financing that is able to answer the solution to 

the MSME problem. By providing capital through murabahah financing in the BMT (Baitul 

Maal Wat Tamwil) Ummatan Washatan, are the MSME members growing. Measured by 

indicators of increased sales turnover and increased profits. 

This study aims to answer questions about (1) What is the role offinancing 

murabahah in developing the customer's business? (2) How is the margin forfinancing 

determined murabahah? The objectives of the research (1) are to know and analyze the role 

offinancing murabahah in developing the customer's business (2) to determine the margin 

offinancing murabahah. This research includes field research.  

The method used in this study is a qualitative descriptive method. In this study, the 

researcher as a resource person directly at BMT Ummatan Washatan to conduct direct 

interviews with the bank so that it can produce the data that researchers want, both oral and 

written. 

The results of this study indicate that (1)financing Murabahah carried out by BMT 

Ummatan Washatan can help the customer's business cycle to keep running, and help 

increase sales turnover. The increase in sales turnover is evidenced by the increase in the 

number of merchandise and the increase in the number of employees due to the increase in 

the number of purchases. (2) Determination of the amount of margin determined by the 

bank is 2%, but customers are still negotiating up to 1.7%. This is because the amount of 

margin can affect the amount of installments. The BMT Ummatan Washatan applies a fine 

system for customers who experience delays in the installment process. Customers who 

experience delays in the installment process are due to the fact that in financing the 

customer receives money directly, not in the form of goods. So that the money can be 

misused, not fully used for business development. 
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